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BAB lII

TINJAUAN lPUSTAKA

A. Konsep Pengembangan Produk

1. Pengembangan Soal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

pengembangan diartikan sebagai proses, cara, atau

tindakan untuk mengembangkan sesuatu. Seels dan Richey

mengemukakan bahwa pengembangan merupakan suatu

“the proses of translation the designlspecifications into

physical from”, artinya pengembangan sebagai suatu

proses menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam bentuk

fisik atau lprototipa (Oktarina, l2022). Pengembangan juga

diartikan sebagai suatu proses untuk membentuk potensi

yang ada menjadi sesuatu yang lebih llagi (Ritonga, l2022).

Maka dapat disimpulkan bahwasannya pengembangan

adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengembangkan

suatu produk baik dari produk yang sudah ada ataupun

produk baru yang lebih dari sebelumnya.

Penelitian pengembangan (R&D) dalam

pendidikan adalah proses yang digunakan untuk

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan

(Slamet, l2022). Penelitian pengembangan dalam bidang

pendidikan mencakup berbagai aspek, seperti

pengembangan kurikulum, bahan ajar, metode

pembelajaran, teknologi pendidikan, instrumen soal dan
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penilaian, serta model atau program pendidikan. Yang

mana tujuan utama dari penelitian pengembangan ini

adalah untuk meningkatkan pembelajaran dan pengajaran

melalui penerapan metode ilmiah dalam merancang,

menguji, dan memperbaik produk yang sudah ada latau

inovasi pendidikan.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengembangkan

instrumen soal atau tes yang bisa digunakan dalam evaluasi

pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika.

Menurut Arikunto (2012) dalam (Nurhasanah, l2018) soal

atau tes diartikan sebagai alat atau prosedur yang

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam

suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah

ditentukan. Yang mana pengembangan soal ini diharapkan

dapat membantu guru dalam menentukan tingkat

penguasaan peserta didik pada materi pembelajaran yang

telah diajarkan.

L

2. AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) Numerasi

a. Pengertian AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)

Numerasi

Asesmen Nasional (AN) merupakan program

evaluasi sistem pendidikan pada jenjang pendidikan

dasar dan lmenengah, meliputi sekolah, madrasah, juga

program pendidikan kesetaraan di Indonesia. Asesmen
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Nasional (AN) dirancang untuk memotret mutu input,

proses, dan hasil belajar yang mencerminkan kinerja

satuan pendidikan, yang memberikan umpan balik

berkala yang objektif dan komprehensif bagi

manajemen satuan pendidikan, pemerintah daerah, ldan

pemerintah pusat.

Informasi hasil belajar yang diperoleh dari

pesertaldidik, meliputi hasil belajar kognitif dan hasil

belajar non-kognitif. lHasil belajar kognitif lpeserta

didik diukur melalui AKM (Asesmen Kompetensi

Minimum) yang mengukur literasi membaca dan

literasi matematika atau lnumerasi. Sedangkan hasil

belajar non-kognitif peserta didik diukurlmelalui survei

karakter.

AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)

merupakan penilaian keterampilan dasar yang

dibutuhkan peserta didik untuk mampu

mengembangkanlkemampuan pribadi dan berperan

aktif dalam kegiatan publik (Kemdikbud, l2021). AKM

(Asesmen Kompetensi Minimum) diselenggarakan

guna mendapatkan informasi untuk dapat memperbaiki

kualitas pengajaran sehingga harapannya akan dapat

memperbaiki pula hasil belajar peserta didiknya.

Pelaksanaan asesmen tidak hanya

mengukurlpenguasaan materi pengetahuan sesuai
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dengan kurikulum namun dirancang khusus untuk

mengetahui kualitas pendidikan secara menyeluruh dan

melakukan perbaikan atas mutu pendidikan yang dirasa

masih kurang (Hasibuan, l2023).

b. Komponen lAKM l(Asesmen lKompetensi

lMinimum) lNumerasi

Terdapat l3 lkomponen ldalam lAKM

l(Asesmen lKompetensi lMinimum) lNumerasi lyakni

lKonten, lKonteks, ldan lLevel lKognitif. lKomponen

lkonten lAKM lNumerasi ldapat ldikelompokkan

lmenjadi lempat lbagian, lantara llain lsebagai lberikut:

1) Bilangan l: lyang lmencakup lrepresentasi, lsifat

lurutan, ldan loperas lbilangan l(bilangan lbulat,

lbilangan lcacah, lbilangan lpecahan, ldan lbilangan

ldesimal).

2) Geometri ldan lPengukuran l: lyang lmencakup

lbidang ldatar ldalam lperhitungan lvolume ldan

lluas lpermukaan ldengan lkonteks lkehidupan

lsehari-hari, lserta lmemahami lsatuan lpengukuran

lpanjang, lberat, lwaktu, lvolume, ldebit, ldan lluas

ldengan lmenggunakan lsatuan lbaku.

3) Aljabar l: lyang lmencakup lpersamaan ldan

lpertidaksamaan, lrelasi ldan lfungsi, laritmatika,

lserta lrasio ldan lproporsi.
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4) Data ldan lKetidakpastian l: lyang lmencakup

lpemahaman linterpretasi ldata, lpenyajian ldata,

lpeluang, lpermutasi ldan lkombinasi.

Pada lAKM lNumerasi lterdapat llima llevel

ltingkatan lkonten lmateri lyang ldigunakan lpada lsoal

lberdasarkan ltingkatan lpendidikan lyaitu

ldiantaranya:

1) Level l1 l(kelas l1 l& l2)

2) Level l2 l(kelas l3 l& l4)

3) Level l3 l(kelas l5 l& l6)

4) Level l4 l(kelas l7 l& l8)

5) Level l5 l(kelas l9 l& l10)

6) Level l6 l(kelas l11 l& l12)

Adapun soal AKM Numerasi yang

dikembangkan dalam penelitian ini adalah untuk siswa

kelas VIII SMP, maka lselanjutnya kajian teori yang

digunakan akan difokuskan pada AKM Numerasi pada

level 4. Berikut ini empat konten AKM Numerasi pada

level 4:

Tabel 2.1. lKonten AKM Numerasi Level 4

No. Konten Kompetensi lyang
lDiharapkan lSoal

1. Bilangan Representasi:
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No. Konten Kompetensi lyang
lDiharapkan lSoal

a) Memahami
lbilangan
lberpangkat.

b) Mengetahui lposisi
lbilangan lirasional
lpada lgaris
lbilangan.

Sifat lUrutan:
a) Mengurutkan

lbilangan ltermasuk
lbilangan lbulat
lnegatif, ldesimal,
lpecahan, ldan
lirasional.

Operasi:
a) Menggunakan

lpenjumlahan/pengu
rangan/perkalian/pe
mbagian lpecahan
latau lbilangan
ldesimal, ltermasuk
lmenghitung
lkuadrat ldan lkubik
ldari lsuatu lbilangan
ldesimal ldengan
lsatu langka ldi
lbelakang lkoma.
lSerta loperasi lpada
lbilangan lbulat
ltermasuk lbilangan
lbulat lnegatif.

2. Geometri
ldan
lPenguku
ran

Bangun lGeometri:
a) Menggunakan

lkonsep lTeorema
lPhytagoras.
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No. Konten Kompetensi lyang
lDiharapkan lSoal

Pengukuran:
a) Mengenal ldan

lmenggunakan
lsatuan lbaku
lvolume, lkecepatan,
ldan ldebit.

b) Menghitung ldan
lmengestimasi
lvolume ldan lluas
lpermukaan lprisma,
ltabung, llimas,
lkerucut, lbola ldan
lgabungannya.

Penalaran lSpasial:
a) Menggunakan

lsistem lkoordinat
lkartesius.

3. Aljabar l Persamaan ldan
lPertidaksamaan:

a) Menyelesaikan
lpertidaksamaan
llinear l1 lvariabel
latau lsistem
lpersamaan llinear l2
lvariabel.

Relasi ldan lFungsi:
a) Menggeneralisasi

lpola lbarisan
lbilangan ldan
lkonfigurasi lobjek.

b) Mengintepretasi
fungsi linear ldan
lgrafiknya, lserta
lsifat-sifatnya.

Rasio ldan lProporsi:
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No. Konten Kompetensi lyang
lDiharapkan lSoal

a) Memecahkan
lmasalah laritmatika
lsosial lyang lterkait
ldengan
lrasio/persentase.

4. Data ldan
lKetidak
pastian

Data ldan lRepresentasinya:
a) Menentukan ldan

lmenggunakan
lmean, lmedian ldan
lmodus.

b) Membandingkan
dan menilai
efektivitas berbagai
tampilan data.

Ketidakpastian ldan
lPeluang:

a) Menghitung
lpeluang lkejadian
lsederhana.

Pada soal AKM Numerasi menyajikan sejumlah

permasalahan dalam berbagai bentuk seperti cerita

kontekstual, grafik, data,ldan lainnya yang harus

diselesaikan oleh perserta didik dengan menggunakan

keterampilan numerasinya. Berdasarkan informasi lyang

diberikan, soal AKM menyajikan informasi dalam

berbagai konteks, diantaranya:

a) Konteks Personal, yang berkaitan dengan aktivitas

kehidupan sehari-hari. Jenis konteks personal meliputi
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permainan, perjalanan, cara seseorang melakukan

pekerjaan seperti mengukur, menghitung, dan lainnya.

b) Konteks Sosial Budaya, yang berkaitan pada

permasalahan kemasyarakatan dan sosial baik lokal,

nasional, maupun global. Jenis konteks sosial budaya

meliputi pemerintahan, budaya daerah, kebijakan

publik, dan lainnya.

c) Konteks lSaintifik, lyang lberkaitan lpada lpenerapan

lmatematika pada lalam lsemesta lserta ltopik lyang

lberkaitan ldengan lsains dan teknologi. lJenis llatar

lbelakang lkeilmuan lanatar llain: lekologi, cuaca latau

liklim, lgenetika, ldan llainnya.

Dalam lsoal lAKM lNumerasi, ljuga lterdapat

lbeberapa ltingkat lkesulitan lyang lmemerlukan lsiswa

luntuk lmengaplikasikan lberbagai lpengetahuan lyang

lmerreka lmiliki luntuk lmenyelesaikannya. lAdapun

ltingkatan lkognitif lsoal lAKM lNumerasi ldibagi

lmenjadi ltiga ltingkat, ldiantaranya lsebagai lberikut:

L Tabel l2.2. Tingkatan lKognitif Soal AKM

lNumerasi

No. Level
lKognitif

Aspek

1. Pemahaman
l

Mengingat,
lmengindentifikasi,
lmengklasifikasikan,
lmenghitung,
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lmengambil/memperoleh,
ldan lmengukur.

2. Penerapan l Memilih lstrategi,
lmenyatakan/membuat
lmodel, ldan
lmenerapkan/melaksanakan,
ldan lmenafsirkan.

3. Penalaran l Menganalisis, lmemadukan
l(mensintesis),
lmengevaluasi,
lmenyimpulkan, ldan
lmembuat ljustifikasi.

Dalam lAKM ljuga lterdapat l5 lbentuk lsoal lyang

ltelah lditetapkan lyakni lsebagai lberikut l:

1) Pilihan lGanda

Soal lpilihan lganda lterdiri latas lpokok lsoal

ldengan lpilihan ljawaban. lPeserta ldidik ldiminta

lmenjawab lsoal ldengan lmemilih lsatu ljawaban

lbenar ldari lbeberapa lpilihan ljawaban lyang

ldisediakan. lJumlah lpilihan ljawaban ldisesuaikan

ldengan ljenjangnya. L

Tabel l2.3. lPilihan lJawaban lSesuai lJenjang

Kelas Jumlah lPilihan lJawaban

1 ls.d l3 Tiga l pilihan l jawaban l(A, lB, lC)

4 ls.d l9 Empat lpilihan l Jawaban l(A, lB,

lC, lD)
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10 ls.d l12 Lima lpilihan ljawaban l(A, lB, lC,

lD, lE)

Penelitian lini lberada lpada lpilihan ltabel

lkedua lyakni ljenjang lkelas lVIII lmaka lterdapat

lempat lpilihan ljawaban lpada lsoal lpilihan lganda,

lyakni lA, lB, lC, ldan lD.

2) Pilihan l Ganda lKompleks

Soal lpilihan lganda lkompleks lterdiri latas

lpokok lsoal ldan lbeberapa lpernyataaan lyang lharus

ldipilih latau ldirespon. lPernyataan-pernyataan latau

lpilihan-pilihan ljawaban lharus lmerupakan lsatu

lkesatuan lkonsep/rincian lkompetensi. lAda ldua

lmodel lsoal lpilihan lganda lkomplek lyang ldigunakan

ldalam lAKM lyaitu:

a) Peserta ldidik lmemilih lpada lkotak latau lkolom

lyang ldisediakan ldi ldepan lsetiap lpernyataan

lyang lsesuai ldengan lpermasalahan lpada lpokok

lsoal.

b) Peserta ldidik lmemilih lpada lkolom lYa/Tidak,

lBenar/Salah, latau lkategori llain ldi lbelakang

lsetiap lpernyataan lyang lsesuai ldengan

lpermasalahan lpada lpokok lsoal.
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Tabel l2.4. Jumlah pernyataan Pilihan Ganda

Kompleks

Kelas Jumlah l Pernyataan

1 ls.d l4 Dua l pilihan l

pernyataan

5 ls.d l10 Tiga l Pilihan l

Pernyataan

11 ls.d l12 Empat l Pilihan

lPernyataaan

Penelitian ini menggunakan tipe pilihan ganda

kompleks model kedua yakni memilih pilihan pada

kolom Benar/Salah dengan jumlah pernyaataan 3

sesuai dengan jenjang kelas VIII SMP.

3) Menjodohkan l

Bentuk soal menjodohkan mengukur

kemampuan peserta didik dalam mencocokkan dan

menggabungkan antar dua pernyataan yang disediakan.

Soal ini terdiri atas dua lajur. Lajur pertama (sebelah

lkiri) berupa pokok soal dan lajur kedua l(sebelah

kanan) berupa jawaban.

4) Isian latau Jawaban Singkat

Soal isian dan jawaban singkat adalah soal yang

menuntut peserta didik untuk memberikan jawaban

secara singkat, berupa kata, frasa, angka, atau simbol.
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Perbedaannya adalah soal isian disusun dalam bentuk

kalimatlberita, sementara itu soal ljawaban singkat

disusun dalam bentuk pertanyaan.

5) Uraian l

Soal uraian adalah soal yang jawabannya

menuntut peserta didik untuk mengingat dan

mengorganisasikan gagasan-gagasa dengan cara

mengemukakan atau mengekspresikan gagasan

tersebut dalam bentuk uraian tertulis. l

3. Etnomatematika l

Etno atau etnik yang dalam bahasa berarti budaya,

sedangkan matematika dalam bahasa berarti ilmu perihal

bilangan. Istilah etnomatematika di perkenalkan oleh

Ubiratan D`Ambrosio sekitar tahun 1960. Kata

etnomatematika berasal dari 3 kata yaitu “etno” atau

“etnik”, matematika atau matematika yang berlaku pada

etnis tertentu, juga bentuk matematika dari suatu kelompok

budaya yang dapat diidentifikasikan dengan simbol,

jargon, kode, mitor, bahkan cara-cara khusus dalam

bernalar dan menyimpulkan. Sedangkan “mathema”

merupakan pengetahuan dan perilaku tentang pengukuran,

pengelompokkan, ruang waktu, perbandingan,

pengambilan kesimpulan dan kuantitas. Sedangkan “tic”

merupakan cara-cara atau teknik ldan kode yang
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diterima,lditrasmisikan, dibagikan, dan disebarkan oleh

individu atau kelompok tertentu.

Etnomatematika adalah usaha untuk melakukan

keadilan dan persamaan atas berbagai budaya (Hidayati,

l2019). D`Ambrosio (1993) menyatakan bahwa misi dari

program etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa

ada cara yang berbeda dalam mengerjakan matematika

dengan mempertimbangkan perampasan pengetahuan

matematika akademik yang dikembangkan oleh berbagai

sektor masyarakat serta dengan mempertimbangkan mode

yang berbeda di mana budaya yang berbeda bernegosiasi

praktik matematika mereka (Fauzi lL. M., l2022). Maka

dengan adanya basis etnomatematika ini dapat menjadi

upaya yang dapat digunakan guru untuk memudahkan

peserta didik dalam memahamilmateri pembelajaran serta

diharapkan dengan etnomatematika lini ljuga dapat

meningkatkan kemampuan matematis peserta didik

Ruang lingkup Study Etnomatematika dalam

(Wahyuni, l2025), antara lain:

a) Subjek dari study etnomatematika adalah seluruh

kelompok budaya (nonmatematikawan).

b) Objek kajian etnomatematika berupa aktivitas sehari-

hari serta benda hasil karya manusia.

c) Study etnomatematika meliputi perilaku, dan

pengetahuan kelompok budaya (konsep dan praktek).
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d) Fokus studylialah memudahkan pola penalaran

matematika pada praktek budaya.

Zaslavsky (1991) menjelaskan bahwa manfaat

etnomatematika dalam kurikulum matematika (Fauzi L.

M., 2022) adalah sebagai berikut:

a) Siswalmenjadi sadar akan peran matematika di semua

masyarakat. Mereka menyadari bahwa aktivitas

matematika muncul dari kebutuhan danlminat secara

nyataldalam kehidupan.

b) Siswa belajar untuk menghargai kontribusi dari budaya

yang berbeda danlbangga dengan warisan mereka

sendiri.

c) Dengan menghubungkan matematika dengan sejarah,

seni bahasa, seni rupa, dan mata pelajaran lainnya,

semua disiplin ilmu memberikan makna yang lebih

banyak.

d) Memasukkan etnomatematika ke dalam kurikulum

sebagai bagian dari warisan budaya yang mulai terkikis

akan membangun kepercayaan diri mereka dan

mendorong mereka untuk menjadi lebih tertarik

padalmatematika.
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4. Model lPengembangan 4D

a. Pengertian lModel 4D

Model pengembangan desain yang dipilih dalam

penelitian ini adalah model Four-D (4-D). Model 4-D

adalah model pengembangan yang dapat digunakan untuk

mengembangkan berbagai jenis media pembelajaran.

Model ini dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan,

Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel pada tahun

1974l(Arkadiantika, 2020)

lMenurut Thiagarajan et al (1974) model 4-D

merupakan singkatan dari Define, Design, Develop, dan

Disseminate. Model ini merupakan pengembangan dari

langkah-langkah pengembangan yang berkembang pada

saat itu, yaitu analisis, desain,levaluasi, dan diseminasi

(Zamsiswaya, 2024). Model pengembangan 4-D dalam

bahasa indonesia menjadi pendefinisian, perancangan,

pengembangan dan penyebaran. L

b. Tahapan Model 4D

Prosedur penelitian yang dilakukan dengan

menyesuaikan tahapan model 4-D Thiagarajan terdiri dari

empat tahap. Tahap pertama Define atau disebut sebagai

tahap analisi kebutuhan, tahap kedua adalah Design dimana

menyiapkan kerangka konseptual model dan perangkat

pembelajaran, untuk tahap ketiga yaitu Developltahap
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pengembangan yang melibatkan uji validasi atau menilai

kelayakan media, dan tahap terakhir adalah tahap

Disseminatelyaitu tahap implementasi pada sasasaran

sesungguhnya yaitu subjek penelitian (Maydiantoro,

2021).

l l l l l l l l l l l l lGambar l2.1. lModel lPengembangan l4-Dl l l l l

Berikut diuraikan secara rinci tahapan model 4D

lThiagarajan:

1) Tahap Pendefinisian (Define)

Menurut H, Hakim dan Wahid (2021)

dalam (Oktora, 2023), tujuan tahap ini adalah

menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-

lDefine l(pendefinisian)

Design l(perancangan)

lDevelop
l(pengembangan)

Disseminate
l(penyebaran)
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kebutuhan dalam pembelajaran. Tahap ini meliputi

langkah-langkah sebagai berikut:

a) Analisis awal-akhir (front-end analysis), untuk

menetapkan masalah dasar yang dihadapi

dalam pembelajaran.

b) Analisis siswa (learner analysis), telaah

karakteristik peserta didik yang akan menjadi

sasaranlproduk.

c) Analisis tugas (task analysis), analisis

terhadap kompetensi utama yang harus

dikuasai peserta didik.

d) Analisis lkonsep l(concept lanalysis),

lidentifikasi lkonsep-konsep utama yang akan

disusun secara sistematis.

e) Perumusan tujuan pembelajaran (specifying

instructional objectives), perumusan tujuan

pembelajaran berdasarkan hasil analisis

sebelumnya.

2) Tahap Perancangan (Design)

Setelah mendapatkan permasalahan dari

tahap pendefinisian, selanjutnya dilakukan tahap

perancangan. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk

merancang perangkat pembelajaran yanglakan

dikembangkan sehingga diperoleh prototipe

perangkat. Tahap perancangan meliputi tiga
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langkah yaitu pemilihan media, pemilihan

formatlmedia, dan desain awal media (Rahmi A. d.,

2021).

3) Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk

menghasilkan soal-soall AKM numerasi berbasis

etnomatematika yang sudah direvisi berdasarkan

masukan ahli materi dan ahli bahasa.

4) Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap disseminate merupakan tahap akhir

darilmodel 4D yang bertujuan

untuklmenyebuarluaskan produk yang telah

dikembangkan dan divalidasi kepada pengguna

yang lebih lluas.

B. Konsep Produk Yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkanldalam penelitian ini

adalah soal AKM numerasi berbasis etnomatematika. Soal

AKM numerasi ini berfokus dengan basis etnomatematika

yang mengaitkan matematika dengan budaya lokal siswa.

Desain yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan

ini ialah model pengembangan 4D. 4D merupakan akronim

untuk Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop

(pengembangan),ldan Disseminate (penyebaran). Model 4D

menjadi salah satu model pengembangan yang sangat
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relevanldalam era pendidikanlmodern, terutama untuk

menghasilkan soal AKM.

C. Kerangka lTeoritik

Dalam konteks penyusunan penelitian ilmiah di bidang

pendidikan, meninjau penelitian relevan merupakan bagian

integral yang tidak boleh diabaikan. Penelitian yang relevan

memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana variabel-

variabel yang diteliti telah dikaji oleh peneliti terdahulu, baik

dari segi konsep, pendekatan metodologis, hingga hasil analisis

yang diperoleh. Penelitian relevan juga memberikan

pemahaman yang lebih luas tentang berbagai pendekatan yang

dapat digunakan dalamlmenjawablpertanyaan penelitian.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yakni sebagai

berikut:l ll

Tabel 2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitianldengan
judul “
lPengembangan
Soal AKM
(Asesmen
Kompetensi
Minimum)
Numerasi lUntuk
Siswa SMP l”
olehl(Rahmi lZ. l,
l2022)

Hasil
lPenelitian

Berdasarkanlhasil
penelitiannya,
pengembangan soal
AKM menggunakan
model lTessmer
lyang terdiri latas
ltahapan
Preliminary ldan
tahapan
lFormulative
Evaluation.
lDilakukan uji lcoba
lpada ltahap One-to-
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one ldan ltahap
Small lGroup. lSoal
AKM ldiberikam
untuk siswa lkelas
lVIII.

Perbedaan Penelitian ini tidak
menggunakan basis
etnomatematika
dalam pembuata dan
penelitian lyang
dilakukan lpenulis
menggunakan
model l4D.

Penelitianldengan
judul
“Pengembangan
Instrumen lSoal
Asesmen
lKompetensi
Minimum (AKM)
Pada Kelas VIII
SMP Negeri l3
lBondowoso ”
loleh l(Anggraeni,
l2023)

Hasil
lPenelitian

Berdasarkanlhasil
penelitiannya,lsoal
AKM hanya dibatasi
pada lmateri
lPytagoras
saja,lmodel
pengembangan
menggunakan
lmodel ADDIEldan
linstrumen ldiuji
lcoba loleh
lkelompok lkecil
lsaja.

Perbedaan Penelitian lini ltidak
lmenggunakan
lbasis
letnomatematika
ldalam lpembuatan
lsoalnya ldengan
lmateri lyang lhanya
ldibatasi lpada lsatu
lpembahasan lpokok
ldan lpenelitian
lyang ldilakukan
lpenulis
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lmenggunakan
lmodel l4D.

Penelitian dengan
judul l“
Pengembangan
lInstrumen
lAsesmen
lKompetensi
lMinimum
l(AKM) lPada
lMateri
lPhytagoras
lSiswa lKelas
lVIII lSMPN l11
lBengkulu
lTengah” loleh
l(Sari, l2024)

Hasil l
Penelitian

Berdasarkan lhasil
lpenelitiannya,
lpengembangan
lmenggunakan
lmodel lADDIE, luji
lvaliditas l91%, luji
lreliabilitas l0,874,
ldan lhasil lanalisis
lbutir lsoal ladalah
l17 lsoal lmemiliki
ltingkat lkesukaran
lsedang ldan l3
lmemiliki ltingkat
lkesukaran lmudah.

Perbedaan Penelitian lini ltidak
lmenggunakan
lbasis
letnomatematika
ldalam lpembuatan
lsoalnya l ldengan
lmateri lyang lhanya
ldibatasi lpada lsatu
lpembahasan lpokok
ldan lpenelitian
lyang ldilakukan
lpenulis
lmenggunakan
lmodel l4D.

Penelitian ldengan
ljudul
l“Pengembangan
lInstrumen
lAsesmen
lKompetensi
lMinimum
lNumerasi lLevel

Hasil
lPenelitian

Berdasarkan lhasil
lpenelitiannya,
lmodel
lpengembangan
lyang ldigunakan
ladalah lmodel
lPlomp, linstrumen
ldikatakan llayak
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l4 lBerbasis
lEtnomatematika
lSuku lBanjar”
loleh l l(Hafidiah,
l2025)

ldigunakan luntuk
lmeningkatkan
lkemampuan
lnumerasi lpeserta
ldidik lkelas lVII
lSMP.

Perbedaan Penelitian lini
lmenggunakan
lmodel l4D, lpeserta
ldidik lyang ldiuji
ladalah lkelas lVIII
lSMP, lunsur
letnomatematikanya
ltidak ldifokuskan
lhanya luntuk lsatu
lsaja, lmelainkan
lmenggunakan
lbasis
letnomatematika
lNusantara.

D. Rancangan l Produk

Rancangan lproduk ladalah lproses lstrategis luntuk

lmenciptakan, lmengembangkan, ldan lmenyempurnakan

lproduk lbaru latau lmodifikasi lproduk llama, lmulai ldari

lidentifikasi lkebutuhan lpasar lhingga lsiap lproduksi,

lmencakup laspek lfungsional, lestetika, ldan lpengalaman

lpengguna.

Adapun lbentuk lrancangan lproduk lsoal lAKM lper

lkonten l(Bilangan, lGeometri ldan lPengukuran, lAljabar,

lserta lData ldan lKetidakpastian) lyang ltelah ldirancang loleh

lpenulis ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut:
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l l l ll Gambar 2.2. Rancangan Produk

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
Numerasi

- Konten: Bilangan, Aljabar,

Geometri dan Pengukuran,

Data dan Ketidakpastian

- Proses kognitif: Pemahaman,

Penerapan, dan Penalaran

- Soal kontekstual

Rancangan Soal AKM Numerasi

- Bentuk soal: pilihan

berganda, isian singkat,

menjodohkan, dan uraian

- Jumlah 50/konten soal

- Materi kelas VIII SMP

Etnomatematika

- Budaya lokal

- Aktivitas masyarakat

- Kearifan lokal
setempat

Produk Konseptual

Soal AKM Numerasi
Berbasis

Etnomatematika
Numerasi untuk Siswa

Kelas VIII SMP
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Adapun bentuk kisi-kisi soal AKM per konten

(Bilangan, Geometri dan Pengukuran, Aljabar, serta Data dan

Ketidakpastian)lyang telah dirancang oleh penulis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut: l l l l l l

Tabel l2.6. lKisi-Kisi l Soal lAKM lBilangan l

No.
Soal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk l
Soal

1-3,
24, l
ldan
38-
47

Eksponen
l

Analisis ldan
lAplikasi

Menghitu
n dan
mengguna
kan sifat
lbilangan

Isian
lSingkat,
Esai,ldanl
Menjodoh
kan

4,
7-10,
l ldan
36-
37

Bentuk
lAkar

Analisis ldan
Penyederhan
aan

Menyeder
h nakan
bentuk
akar

Pilgan,
Menjodoh
kanEsai,
dan Isian
Singkat

5-6,
28-
29,
ldan
31

Akar ldan
lPangkat

Aplikasi l Mengapli
kasikan
loperasi
lhitung
lkedua
lbilangan

Pilgan
lKompleks
, ldan lEsai

11-
13 l
ldan
48-
50

Perbandin
gan l

Analisis l Memband
ingkan
ldan
lmenghitu
ng
lbilangan

Pilgan,
lIsian
lSingkat,
lPilgan
lKompleks
, ldan lEsai

14-
20 l
ldan
30

Pecahan
ldan
lDesimal

Aplikasi l Menghitu
ng ldan
lmengapli
kasikan
loperasi
lbilangan

Isian
lSingkat,
Menjodoh
kan, ldan
lPilgan

21-
23

Bilangan
lDesimal l

Perhitungan l Menghitu
ng

Pilgan l
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No.
Soal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk l
Soal

loperasi
lbilangan
lsederhan
a

25-
26 l
ldan
32-
35

Operasi
lBilangan
lCampura
n

Analisis ldan
lAplikasi

Menghitu
ng
lbilangan
ldan
lmengapli
kasikan
lsifat
lperhitung
an

lIsian
lSingkat,
lPilgan
lKompleks
, lPilgan,
ldan lEsai

27
ldan
l34

Notasi
lIlmiah

Aplikasi l Mengubh
lbentuk
lbilangan
lmenjadi
lnotasi
lilmiah

Isian
lSingkat
ldan
lPilgan

l Tabel l2.7. lKisi-Kisi l Soal l AKM l Geometri l&

lPengukuran

No.
Soal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk l
Soal

1-3 Kerucut Volume dan
perbandingan

Menghitu
ng
volume
dan
perbandin
gan

Pilgan dan
isisan
singkat

4-5 Tabung Pemecahan
masalah

Analisis
kecukupa
n bahan

Esai

6-8,
42-
44

Limas
segiempat

Volume dan
analisis

Menghitu
ng,
menganali

Pilgan,
pilgan
kompleks,
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No.
Soal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk l
Soal

dan
segienam

sis
bangun,
dan
identifika
si unsur
bangun

dan isisan
singkat

9-13 Prisma Luas dan
volume

Menghitu
ng unsur
bangun

Menjodoh
kan

14-
16,
dan
39-
41

Debit dan
waktu

Aplikasi Menghitu
ng waktu,
debit dan
perbandin
gan

Pilgan,isis
an singkat,
dan esai

17-
19

Bola Volume dan
luas

Analisis
dan
aplikasi
bola

Pilgan dan
esai

20-
25,
dan
45-
47

Titik
koordinat

Posisi, jarak,
dan geometri

Menentuk
an
koordinat
dan jarak
serta
analisis
bentuk
dan luas

Menjodoh
kan, pilgan
kompleks,
esai, dan
isisan
singkat

26-
29

Phitagora
s

Aplikasi Menghitu
ng sisi
segtiga

Isian
singkat dan
pilgan

30-
35

Kubus Luas dan
volume

Menghitu
ng
kerangka
dan
volume

Menjodoh
kan

36-
38

Balok Pemecahan
masalah

Analisis
volume
dan skala

Pilgan dan
esai
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No.
Soal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk l
Soal

48-
50

Bangun
ruang
gabungan

Aplikasi Menghitu
ng
volume
dan biaya

Pilgan

Tabel l2.8. lKisi-Kisi lSoal AKM Aljabar l

No.
Soal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk l
Soal

1-4,
22-
23,
dan
44-
45

SPLSV
dan
SPtLSV

Penerapan
dan
penalaran

Menentuk
an,
menyeles
aikan, dan
menganali
sis
persamaa
n

Pilgan,
isian
singkat,
kompleks,
dan esai

5-6
dan
38-
39

SPLDV
dan
SPtLDV

Penerapan
dan
penalaran

Menentuk
an nilai
variabel

Esai, isian
singkat,
dan pigan
kompleks

7-9,
dan
24

Fungsi
linear

Penerapan
dan
penalaran

Menentuk
an rumus
dan nilai
fungsi

Pilgan,
isian
singkat,
dan pilgan
kompleks

10-
13
dan
27-
30

Harga dan
persentase

Penerapan Menentuk
an dan
menghitu
ng harga

Menjodoh
kan

14-
16

Pola
bilangan

Pemahaman
dan
penalaraan

Menentuk
an rumus
dan
menghitu
ng selisih

Pilgan,
isian
singkat,
dan esai
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No.
Soal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk l
Soal

17-
19
dan
31-
34

Koordinat
dan
gradien

Penerapan
dan
penalaran

Menentuk
an nilai
dan
menganali
sis posisis
garis

Pilgan,
isian
singkat dan
esai

20-
21
dan
46-
50

Fungsi
kuadrat

pemahaman Menentuk
an nilai
maksimu
m,
diskrimin
an, titik
puncak dll

Pilgan,pilg
an
kompleks,
dan
menjodohk
an

25-
26

Aritmatik
a sosial

Penerapan
dan
penalaran

Menghitu
ng jumlah
dan harga

Isian
singkat dan
esai

35-
37

Barisan
aritmatika

Penerapan
dan
penalaran

Menentuk
an dan
menghitu
ng jumlah
suku

Pilgan,
isian
singkat,
dan esai

40-
43

Bruto,
tara, dan
netto

Penerapan Menentuk
an dan
menghitu
ng jumlah

Pilgan dan
isisan
singkat

Tabel l2.9. lKisi-Kisi lSoal lAKM Data & Ketidakpastianl

No.
lSoal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk
lSoal

1-5 l
ldan
26-27

Mean,
lMedian
, ldan
lModus l

Analisis
lData

Menentuk
an lnilai
ldan lrata-
rata ldata

Menjodohk
an, lIsian
lSingkat,
ldan
lPilgan
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No.
lSoal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk
lSoal

6-8
ldan l
20-21

Diagram
lBatang
l

Pemecahan
lMasalah

Menentuk
an,
lmenghitu
ng ldan
lmenjelas
kan
lgrafik
ldiagram l

Pilgan,
lEsai, ldan
lPilgan
lKompleks

9-11 Peluang
l

Analisis l Menentuk
an
lpeluang
lkejadian
lsederhan
a

Pilgan ldan
lEsai

12-19 Peluang
ldan
lPersent
ase l

Analisis l Menentuk
an ldan
lmenghub
ungkan
ldata
ldengan
lpersentas
e

lMenjodoh
kan

22-24 l
ldan
44-46

Diagram
lGaris

Interpretasi
ldan
lAnalisis

Menentuk
an ldan
lmenghitu
ng lnilai l

Pilgan,
lEsai, ldan
lIsian
lSingkat

25-26 l
ldan
47-50

Diagram
lLingkar
an

Interpretasi
lData

Menentuk
an lnilai
lpersentas
e ldata

Pilgan,
lPilgan
lKompleks,
lIsian
lSingkat,
ldan lEsai

28-29 Piktogra
m l l

Representasi
ldan
lAnalisis

Menentuk
an
lperubaha
n ldan
lmenghitu
ng
lsimbol

Pilgan ldan
lEsai
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No.
lSoal

Materi l Kompetensi Indikator Bentuk
lSoal

30-31 l
ldan
35-39

Kuartil l
l

Aplikasi ldan
lAnalisis

Menentuk
an ldata
linterval

Pilgan,
lMenjodoh
kan, ldan
lPilgan
lKompleks

32-34 Jangkau
an l

Perhitungan
ldan
lAnalisis

Menentuk
an lnilai
ljangkaua
n

Isian
lSingkat
ldan lEsai

40 Keuntun
gan l

Aplikasi Menghitu
ng
lkeuntung
an ltotal

Esai

41-43 Diagram
lGaris
ldan
lBatang

Analisis l Menentuk
an lnilai
lkenaikan
ldata

Pilgan ldan
lPilgan
lKompleks


